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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra merupakan cerminan realitas sosial yang menggambarkan

nilai, budaya, dan ideologi masyarakat. Novel, sebagai salah satu bentuk karya

sastra, sering menghadirkan persoalan kehidupan manusia yang kompleks,

termasuk konflik gender dan ketimpangan peran antara laki-laki dan

perempuan. Dalam konteks sosial Indonesia yang masih dipengaruhi oleh

sistem patriarki, novel sering kali menjadi media bagi pengarang untuk

menyuarakan pengalaman dan penderitaan perempuan yang terpinggirkan,

terutama dalam ranah rumah tangga dan pernikahan.

Menurut Hamid (2022:68), karya sastra merupakan hasil dari daya cipta

dan imajinasi seorang penulis yang dituangkan dalam bentuk cerita, puisi,

drama, atau bentuk tulisan lainnya. Di dalamnya, pengarang menciptakan

tokoh-tokoh imajiner yang berfungsi sebagai medium untuk menyampaikan

berbagai gagasan, perasaan, pengalaman hidup, serta pandangan terhadap

realitas manusia. Melalui karya sastra, penulis berusaha mengungkapkan sisi-

sisi kehidupan yang kompleks baik suka maupun duka, cinta maupun derita,

harapan maupun kekecewaan sehingga pembaca dapat memahami dan

merasakan makna kehidupan dari sudut pandang yang lebih luas dan

mendalam.

Karya sastra sebagai media menyampaikan pesan yang dirasakan oleh

pengarang. Jadi, karya sastra adalah gambaran lingkungan hidup yang secara

tidak langsung mempengaruhi sebuah karya sastra. Karya sastra memberikan

pengaruh besar kepada cara berpikir manusia tehadap kehidupan sehingga

peran sastrawan bukan hanya menuliskan apa yang sebenarnya terjadi tetapi

menceritakan yang mungkin terjadi (Sukirman, 2021:20).

Selain itu, karya sastra juga memuat gagasan, pesan, dan kritik sosial yang

ingin disampaikan pengarang kepada masyarakat. Melalui karakter dan alur
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cerita, pengarang berupaya menyingkap gejala-gejala sosial yang terjadi

dalam kehidupan individu maupun kelompok seperti ketimpangan sosial,

perjuangan hidup, ketidakadilan, dan pencarian jati diri manusia. oleh karena

itu, karya sastra dapat dipandang sebagai cerminan dari kehidupan nyata

yang dikemas secara artistik dan penuh makna.

Feminisme merupakan sebuah gagasan dan gerakan yang bertujuan

membebaskan perempuan dari berbagai bentuk ketidakadilan, seperti

eksploitasi, marginalisasi, serta kekerasan yang bersumber dari relasi kuasa

yang tidak seimbang dengan laki-laki. Pada hakikatnya, feminisme

memperjuangkan ruang bagi perempuan untuk diakui sebagai individu yang

memiliki martabat, hak, dan kemampuan yang setara dengan laki-laki dalam

seluruh aspek kehidupan.

Dalam perspektif Islam, feminisme dapat dipahami sebagai upaya untuk

mewujudkan keadilan dan kesetaraan perlakuan terhadap perempuan

sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. Islam pada dasarnya mengajarkan

kemuliaan manusia tanpa membedakan jenis kelamin, sehingga usaha untuk

menghormati, melindungi, dan memberdayakan perempuan merupakan

bagian dari nilai-nilai yang dijunjung dalam ajaran agama. Oleh karena itu,

feminisme dalam kerangka pemikiran Islam bukan sekadar mengikuti arus

ideologi modern, tetapi juga menjadi sarana untuk menghidupkan kembali

prinsip-prinsip keadilan gender yang sejalan dengan ajaran Al-Qur’an dan

sunnah. (Adaruddin, 2020:62).

Feminisme dapat dipahami bukan semata-mata sebagai gerakan yang

menuntut persamaan hak antara perempuan dan laki-laki dalam ranah

hukum, politik, maupun ekonomi. Lebih dari itu, feminisme merupakan

sebuah upaya perubahan yang bersifat mendalam dan menyeluruh terhadap

struktur sosial dan budaya yang selama ini cenderung menempatkan

perempuan dalam posisi subordinat. Gerakan ini berupaya mengkritisi serta

Melalui perspektif feminisme, relasi kuasa yang timpang antara laki-laki dan

perempuan tidak hanya dipandang sebagai persoalan individu, melainkan

sebagai persoalan sistemik yang membutuhkan transformasi kolektif.

Dalam konteks tersebut, feminisme juga berperan sebagai sarana untuk
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membangun kesadaran kritis masyarakat agar lebih peka terhadap

pengalaman, kebutuhan, dan suara perempuan. Transformasi sosial dan

kultural yang diperjuangkan feminisme mencakup perubahan cara pandang

terhadap peran perempuan, dari yang sebelumnya dibatasi pada ruang

domestik menjadi pengakuan atas kontribusi perempuan di berbagai bidang

kehidupan, seperti pendidikan, ekonomi, politik, dan kebudayaan. Dengan

demikian, feminisme mendorong terciptanya tatanan sosial yang lebih adil

dan inklusif, di mana perempuan memiliki kesempatan yang setara untuk

mengembangkan potensi diri tanpa diskriminasi atau penindasan berbasis

gender. Tujuan akhir dari perjuangan ini adalah terwujudnya masyarakat

yang menghargai martabat manusia secara utuh, serta mengakui perempuan

sebagai subjek aktif yang memiliki peran penting dalam pembangunan dan

kehidupan sosial secara keseluruhan (Bendar, dkk., 2019:27).

Penulis tertarik menganalisis unsur feminisme dalam novel ketika iman

dikhianati karya Haryadi karena karya sastra yang merefleksikan realitas

kehidupan perempuan yang diwarnai oleh berbagai konflik serta tekanan

sosial. Dalam novel ini, tokoh perempuan digambarkan berada dalam situasi

ketidakadilan yang dipengaruhi oleh dominasi laki-laki, norma-norma sosial,

serta pemahaman nilai keagamaan yang cenderung memihak satu gender.

Perempuan kerap ditempatkan sebagai pihak yang paling bertanggung jawab

atas terjadinya konflik moral, sedangkan laki-laki sering memperoleh

kelonggaran dan pembenaran. Keadaan tersebut menunjukkan adanya relasi

gender yang timpang dan masih kuat melekat dalam kehidupan masyarakat.

Di samping itu, novel ini juga mengangkat pertentangan antara ajaran

agama, nilai budaya, dan kebebasan perempuan dalam menentukan arah

kehidupannya. Tokoh perempuan harus menghadapi pilihan sulit antara

Tekanan psikologis dan konflik batin yang dialami tokoh perempuan

menggambarkan bagaimana perempuan kerap kehilangan hak atas otonomi

dirinya akibat sistem sosial yang bercorak patriarki.

Melalui pengembangan alur dan karakter tokoh, Haryadi secara tersirat

menyampaikan kritik terhadap struktur sosial yang mengekang perempuan

serta membatasi peran dan hak-haknya. Oleh karena itu, novel Ketika Iman
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Dikhianati layak dikaji menggunakan pendekatan feminisme, karena

pendekatan ini mampu mengungkap berbagai bentuk ketidakadilan gender,

proses marginalisasi perempuan, serta upaya perjuangan tokoh perempuan

dalammenghadapi dominasi patriarki.

Dengan demikian, kajian feminisme terhadap novel Ketika Iman

Dikhianati tidak semata-mata berfokus pada analisis unsur sastra, tetapi juga

bertujuan untuk memahami realitas sosial yang direpresentasikan dalam

karya tersebut. Melalui kajian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

bagi perkembangan kajian sastra Indonesia, khususnya yang berkaitan

dengan isu gender, sekaligus menumbuhkan kesadaran pembaca akan

pentingnya nilai kesetaraan dan keadilan bagi perempuan dalam kehidupan

bermasyarakat.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada analisis feminisme dalam novel Ketika Iman

Dikhianatai Karya Haryadi dalam implikasinya terhadap pembelajaran di

SMA. Kajian feminisme difokuskan pada bentuk-bentuk ketidakadilan gender

dan perjuangan tokoh perempuan dalam memproleh hak, kebebasan, serta

kesetaraan gender yang terdapat dalam novel. Implikasinya pembelajaran

difokuskan pada pemanfaatan novel sebagai bahan ajar sastra di jenjang SMA

kelas XI. Kompetensi Dasar yang digunakan KD 3.9, yaitu menganalisis isi dan

kebahasaan novel. Dan KD 4.9, yaitu merancang atau menyajikan hasil

analisis isi dan kebahasaan novel secara lisan maupun tulis. Penelitian ini

hanya membahas keterkaitan nilai-nilai feminisme dalam novel dengan

materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang disusun dalam bentuk modul

ajar sesuai dengan kurikulum merdeka.

C. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk apa sajakah yang dialami tokoh perempuan dalam novel

Ketika Iman Dikhianati karya Haryadi?

2. Nilai-nilai feminisme apa saja yang terkandung dalam novel Ketika Iman

Dikhianati karya Haryadi?
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3. Bagaimana implikasi hasil analisis feminisme dalam novel Ketika Iman

Dikhianati karya Haryadi terhadap pembelajaran sastra di SMA?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang dialami oleh

tokoh perempuan dalam novel Ketika Iman Dikhianati karya Haryadi.

2. Mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai feminisme yang terkandung

dalam novel Ketika Iman Dikhianati karya Haryadi.

3. Menjelaskan implikasi hasil analisis feminisme dalam novel Ketika Iman

Dikhianati karya Haryadi terhadap pembelajaran sastra di tingkat SMA.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoretis

a. Pengembangan Kajian Sastra dan Gender: Penelitian ini berperan dalam

memperkaya ilmu sastra, terutama kajian sastra feminis, dengan

menampilkan bagaimana perjuangan perempuan serta ketimpangan gender

digambarkan dalam karya sastra Indonesia.

b. Memperluas Pemahaman Teori Feminisme: Analisis ini membantu

memperluas penerapan teori feminisme dalam studi sastra, khususnya untuk

memahami dinamika patriarki, dominasi laki-laki, dan bentuk- bentuk

perlawanan yang dilakukan perempuan.

c. Sumber Referensi Akademik: Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi

penelitian berikutnya yang membahas isu gender, kesetaraan, dan

representasi perempuan dalam sastra, sehingga memperkuat dasar teoretis

kajian sastra feminisme.

2. Manfaat praktis

a. Meningkatkan Kesadaran Gender: Analisis feminis terhadap novel ini

membantu pembaca, baik mahasiswa maupun masyarakat luas, untuk lebih

memahami pentingnya kesetaraan gender dan peran perempuan dalam

kehidupan sosial serta rumah tangga.

b. Sebagai Media Pendidikan dan Literasi: Penelitian ini dapat digunakan

sebagai bahan ajar dalam mata kuliah sastra, studi gender, atau pendidikan
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moral, untuk menunjukkan bagaimana sastra dapat menjadi sarana

memahami isu sosial dan posisi perempuan.

c. Mendorong Refleksi Sosial: Dengan memahami perjuangan tokoh

perempuan dalam novel, pembaca terdorong untuk menilai dan mengkritisi

struktur patriarki yang ada dalam kehidupan nyata serta mendorong

kesadaran akan pentingnya pemberdayaan perempuan.

d. Inspirasi Pemberdayaan Perempuan: Penelitian ini menunjukkan

contoh konkret bagaimana perempuan dapat menegaskan hak, kebebasan,

dan identitas diri, sehingga menjadi sumber inspirasi bagi perempuan untuk

memperjuangkan otonomi dan kesetaraan gender dalam kehidupan sehari- h
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